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Abstract: Salah satu masalah yang sering terjadi di sekolah adalah rendahnya
partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) berbantuan media video short movie papan flanel terhadap
partisipasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
jenis eksperimen semu dengan rancangan posttest-only with non-equivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XII SOSHUM di SMAN 9 Mataram. Pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling setelah melakukan penyepadanan kelas, di
mana kelas XII SOSHUM 1 ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas
XII SOSHUM 3 ditetapkan sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini
menggunakan lembar observasi yang dinilai oleh dua rater dan telah
memenuhi syarat kualifikasi instrumen. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan model TSTS berbantuan media video short movie papan
flanel terhadap partisipasi belajar siswa (nilai sig. 0,000 < 0,05; thitung = 4,071 >
frabel = 1,990).

Keywords: Two Stay Two Stray, Short Movie, Papan Flanel, Partisipasi
Belajar, Sosiologi.

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang sering terjadi dalam
pembelajaran  Sosiologi  adalah  rendahnya
partisipasi belajar siswa. Pembelajaran Sosiologi
bertujuan untuk membekali siswa dengan
kemampuan memahami realitas sosial secara kritis,
logis, dan objektif. Keberhasilan pembelajaran
Sosiologi tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
materi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat
partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Erlina et al., 2024). Namun,
partisipasi siswa dalam pembelajaran Sosiologi
masih tergolong rendah (Rahmawati & Nurdin,
2021). Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya
antusiasme siswa dalam diskusi (Khoiriyah et al.,
2025), minimnya interaksi dengan guru (Hasanah,
2023), serta ketergantungan pada penjelasan guru
(Putra, 2020). Di sisi lain, strategi pengajaran guru
belum sepenuhnya menumbuhkan keterlibatan aktif
dalam proses belajar (Lestari & Supriyono, 2019).
Berdasarkan observasi awal di kelas XII SMAN 9
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Mataram, ditemukan bahwa 52,9% siswa belum
optimal mengerjakan tugas, 67,6% siswa belum
aktif mengemukakan pendapat, 73,5% siswa kurang
memberikan tanggapan, 61,8% siswa pasif saat
mempresentasikan hasil diskusi, serta 58,8% siswa
belum aktif menyimpulkan materi. Kondisi ini
diperparah oleh pembelajaran berpusat pada guru
dan gangguan fokus akibat penggunaan ponsel.
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan
model dan media pembelajaran yang relevan.

Salah satu model yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe 7wo
Stay  Two Stray (TSTS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model TSTS berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi belajar siswa (Putra
& Sihombing, 2022); mampu mengoptimalkan
partisipasi belajar melalui diskusi kelompok dan
bertukar informasi (Alimah, Wijaya, & Nurma'ardi,
2024); serta memberikan kesempatan anggota
kelompok berpartisipasi aktif (Listiono et al., 2025).
Model ini juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Rahman & Sutanto, 2021), motivasi
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belajar dan komunikasi (Putri & Wahyuni, 2023),
serta keterlibatan siswa (Fitriana & Mulyadi, 2020).

Berdasarkan kajian di atas, diketahui bahwa
penggunaan model TSTS konvensional memiliki
keterbatasan dalam menarik minat siswa di era
digital (Rahman & Sutanto, 2021; Nuraini &
Suryani, 2019). Kesenjangan penelitian (research
gap) terletak pada perlunya inovasi media visual
interaktif untuk menunjang keterlibatan emosional
dan visualisasi konsep Sosiologi. Media yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi
video short movie dan papan flanel. Alat dan bahan
yang digunakan mencakup laptop, LCD proyektor,
speaker, media video short movie, serta papan flanel
beserta elemen tempel visual. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa lembar observasi terstruktur
dengan skala rating scale (1-4) yang dinilai oleh
dua observer berdasarkan lima indikator partisipasi
belajar, yaitu: mengerjakan tugas, memberikan
pendapat, menanggapi, mempresentasikan, dan
menyimpulkan (Barokah & Mulyani, 2021). Oleh
karena itu, peneliti menguji pengaruh model TSTS
berbantuan media video short movie papan flanel
terhadap partisipasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif  jenis eksperimen semu (quasi-
experiment). Jenis rancangan penelitian yang
digunakan adalah posttest-only with non-equivalent
control group design (Ary et al., 2010). Pola
rancangan penelitian digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Posttest-Only Control
Group Design

2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII SOSHUM yang terdiri dari
5 kelas (XII-1 hingga XII-5). Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik simple random
sampling  setelah  dilakukan  penyepadanan
(matching) berdasarkan kriteria guru pengampu,
waktu belajar (5 JP), jumlah siswa, kesetaraan
materi (Globalisasi), dan hasil belajar awal. Terpilih
kelas XII SOSHUM 1 (41 siswa) sebagai kelas
eksperimen dan kelas XII SOSHUM 3 (40 siswa)
sebagai kelas kontrol.

Metode pengumpulan data menggunakan
instrumen lembar observasi terstruktur partisipasi
belajar siswa. Penilaian dilakukan oleh dua orang
rater (guru sosiologi dan mahasiswa) secara
independen. Validitas instrumen diuji melalui
content validity oleh ahli pembelajaran dengan skor
82 (kategori sangat layak). Uji reliabilitas dilakukan
dengan inter-rater reliability menggunakan korelasi
Pearson Product Moment pada kelas uji coba (XII
SOSHUM 2) yang menghasilkan nilai r = 0,854
dengan Sig. 0,000 < 0,05, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel pada tingkat tinggi.

Penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran data.
Sebelum analisis uji hipotesis, dilakukan uji
prasyarat analisis berupa uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varians
menggunakan Levene's Test. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji independent samples t-
test dengan bantuan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik ~ deskriptif ~ bertujuan  untuk
memberikan gambaran tingkat partisipasi belajar

Kelompok Perlakuan Post-test siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
Eksperimen X 0 model TSTS berbantuan media video short movie
Kontrol - 0

Sumber: Arya et al., (2010)

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9
Mataram pada semester ganjil tahun ajaran

Tabel 2. Rangkuman Uji Statistik Deskriptif

papan flanel dan kelas kontrol. Rangkuman statistik
deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Kelompok N Min Max Mean Sd
Kelompok Kontrol 40 68,00 88,00 78,5750 5,75075
Kelompok Eksperimen 41 72,00 93,00 83,8049 5,81042

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui kelas kontrol 83,8049 dengan nilai terendah 72,00 dan tertinggi

memiliki nilai mean sebesar 78,5750 dengan nilai 93,00. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas
terendah 68,00 dan tertinggi 88,00. Sementara itu, dan uji homogenitas. Hasil wuji normalitas
kelas eksperimen memperoleh nilai mean sebesar Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Uji Normalitas

Kelompok Sig Keterangan
Kelompok Kontrol 0,200 C
Kelompok Eksperimen 0,119 Berdistribusi Normal

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)
Hasil wuji normalitas menunjukkan nilai data kedua kelompok berdistribusi normal. Hasil uji
signifikansi kelompok eksperimen (0,119) dan homogenitas Levene's Test disajikan pada Tabel 4.
kelas kontrol (0,200) lebih besar dari 0,05, sehingga

Tabel 4. Rangkuman Uji Homogenitas Levene's Test

Levene Statistic Dft  Df2 Sig.
Partisipasi Belajar Siswa Based of mean 0,000 1 79 0,990
Based of median 0,001 1 79 0,978
Based of median with adjusted df 0,001 1 78,154 0978
Based on trimmed mean 0,000 1 79 0,993

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)
Nilai signifikansi Based on Mean sebesar hipotesis menggunakan [Independent Samples T-
0,990 > 0,05, menunjukkan bahwa varians data Test disajikan pada Tabel 5.

kedua kelompok bersifat homogen. Hasil pengujian

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Independent Samples T-Test

Kelompok Mean Min Max Sig. thitung Ket.
Kelompok Kontrol 78,57 68,00 88,00 .
Kelompok Eksperimen 83,80 72,00 93,00 0,000 4,071 Ho ditolak
Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai #hjwung sebagai  stimulus audiovisual nyata yang
sebesar 4,071 (df = 79) dengan nilai signifikansi memudahkan  pencernaan  fenomena  sosial

0,000 (p < 0,001). Karena nilai p < 0,05 dan #un kontekstual. Hal ini sejalan dengan Cantona (2017)
(4,071) > tae (1,990), maka Ho ditolak dan H, yang menegaskan bahwa short movie mampu

diterima. Perbedaan rata-rata kedua kelompok meningkatkan pemahaman realitas sosial siswa.
adalah  sebesar 5,22988 poin. Hasil ini Sementara  itu, penggunaan papan flanel
membuktikan secara empiris bahwa terdapat memfasilitasi visualisasi hasil diskusi interaktif
pengaruh yang signifikan dari penerapan model sehingga tiap anggota kelompok berkontribusi aktif
TSTS berbantuan media video short movie papan dalam indikator mengerjakan tugas,
flanel terhadap partisipasi belajar siswa pada mata mengemukakan pendapat, menanggapi,
pelajaran Sosiologi. mempresentasikan, dan menyimpulkan materi.
Penerapan model TSTS berbantuan media Perpaduan model dan media inovatif ini
video short movie papan flanel secara teoritis menciptakan ekosistem pembelajaran student-
terbukti mendorong keaktifan siswa melalui centered yang terstruktur dan menyenangkan.

struktur pembelajaran kooperatif. Dalam sintaks

TSTS, siswa secara aktif terikat pada kegiatan KESIMPULAN

diskusi, menjadi utusan (stray) maupun penerima

tamu (stay), bertukar ide, serta mempresentasikan Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
temuan. Kehadiran media short movie bertindak disimpulkan bahwa terdapat pengaruh vyang
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signifikan ~ penerapan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
berbantuan media video short movie papan flanel
terhadap partisipasi belajar siswa pada mata
pelajaran Sosiologi di SMAN 9 Mataram. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata partisipasi belajar
kelas eksperimen (83,80) yang secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (78,58)
serta hasil uji # yang memperoleh nilai #hiwung = 4,071
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Kelima indikator
partisipasi belajar siswa dapat dioptimalkan melalui
interaksi kelompok dan media visual interaktif yang
diterapkan.
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